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Abstract

This study aims to determine the use of mosque cash in business investment in
a contemporary figh perspective. The type of research used in this research is
library research with a normative juridical approach. The results of the
research show that in general mosque cash can be used (mubah) in business
investment, with several conditions that must be met, including: (1) the main
needs of the mosque must have been met first; (2) mosque cash originating
from zakat to be invested is derived from zakat whose payment is terminated;
(3) mosque cash originating from zakat, wagf, infag and alms, must be invested
in businesses that do not violate the Shari'a; (4) mosque cash should be
invested in business fields that are believed to be profitable on the basis of a
feasibility study, fostered by competent parties, carried out by professional and
trustworthy institutions, obtaining permits, there are no poor people who are
starving due to investment In this case, the time must be limited, invested in a
business that is lawful and with controllable risks.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan kas masjid dalam
investasi usaha dalam perspektif fikih kontemporer. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research) dengan pendekatan yuridis normatif. Hasil penelitan menunjukkan
bahwa secara umum kas masjid boleh (mubah) digunakan dalam investasi
usaha, dengan beberapa syarat yang harus dipenuhi, di antaranya: (1)
kebutuhan utama masjid harus telah terpenuhi terlebih dahulu; (2) kas masjid
yang berasal dari zakat yang akan diinvestasilan adalah berasal dari zakat yang
diakhirkan pembayarannya; (3) kas masjid yang berasal dari zakat, wakaf,
infak dan sedekah, harus dinvestasikan pada usaha yang tidak melanggar
syariat; (4) kas masjid hendaknya diinvestasikan pada bidang-bidang usaha
yang diyakini bisa memberikan keuntungan atas dasar studi kelayakan, dibina
oleh pihak-pihak yang memiliki kompetensi, dilakukan oleh lembaga yang
profesional dan amanah, memperoleh izin, tidak ada fakir miskin yang
kelaparan akibat investasi tersebut, waktunya harus dibatasi, diinvestasikan ke
dalam usaha yang halal dan dengan resiko yang dapat terkendali.

How to cite:

Henri Priamukti, Azwar, Khaerul Agbar, Fadhlan Akbar, “Penggunaan Kas Masjid dalam Investasi Usaha Perspertif
Fikih Kontemporer”, AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab, Vol. 2, No. 1 (2023): 78-93. doi:

10.36701/giblah.v2i1.839.

This work islicensed under a Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International (CC BY-NC-SA 4.0)

78 | Henri Priamukti, Azwar, Khaerul Agbar, Fadhlan Akbar
Penggunaan Kas Masjid dalam Investasi Usaha Perspertif Fikih Kontemporer


mailto:henri.priamukti@gmail.com
mailto:azwar@stiba.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab  mmm i 2
Vol. 2, No. 1 (2023): 78-93 AL-QIBLAH
doi: 10.36701/giblah.v2i1.839

JURNAL
STUDI ISLAM
DAN BAHASA ARAB
—

PENDAHULUAN

Masjid memiliki peran penting bagi kehidupan seorang muslim. Kegiatan kaum
muslimin khususnya ibadah sebagian besar berpusat di masjid, seperti salat berjemaah.
Pada zaman Rasulullah saw., masjid juga digunakan sebagai rempat menuntut ilmu,
membahas persoalan ekonomi, meningkatkan ukhuwah dan silaturahmi, serta berbagai
kegiatan bermanfaat lainnya. Lebih lanjut, fungsi lain dari masjid, selain sebagai tempat
ibadah dan berdakwah, juga menjadi sarana pemberdayaan masyarakat baik dari aspek
sosial, budaya, dan ekonomi.*

Sebagai institusi dakwah, masjid memiliki peran yang sangat penting dalam
rangka mempertahankan dan menebarkan kebaikan, kedamaian, serta kebenaran dalam
kehidupan umat manusia secara keseluruhan. Untuk mewujudkan hal tersebut, masjid
seyogiayanya memiliki fungsi yang sebenarnya sebagaimana yang telah dicontohkan oleh
Nabi Muhammad saw. dan para sahabatnya.?

Sebagai salah satu aset publik, masjid membutuhkan belanja rutin yang tidak
sedikit dalam rangka memenuhi kebutuhannya, seperti perawatan sarana dan prasarana
dan kegiatan keagamaan. Kegiatan tersebut membutuhkan biaya yang dikumpulkan dari
mayarakat.® Oleh karenanya, masjid membutuhkan pengelolaan kas masjid yang baik
dalam rangka mewujudkan visi dan misi masjid, tentunya dengan efisiensi penggunaan
dana, pengamanan aset, dan pengembangan masjid.*

Berbagai aspek kehidupan telah diajarkan dalam agama Islam, salah satunya
adalah muamalah. Dalam Islam, muamalah diajarkan sebagai bentuk hubungan antara
sesama umat manusia, misalnya melalui kegiatan perekonomian. Peningkatan
kesejahteraan masyarakat melaui perekonomian dapat meningkatkan keuangan masjid
melalui zakat, infak, sedekah, hibah, wakaf, bantuan pemerintah, bantuan swasta dan
usaha ekonomi masjid oleh masyarakat. Aset yang dimiliki masjid seyogiayanya dikelola
dengan baik guna melindungi dan memberdayakan inventaris dan kas yang dimiliki
masjid. Salah satu cara yang bisa menjadi alternatif dalam melindungi dan
memberdayakan kas masjid adalah dengan menginvetasikannya.®

Kas masjid sesungguhnya memiliki potensi ekonomi. Jika diinvestasikan dalam
usaha, kas masjid bisa mendatangkan banyak keuntungan dan manfaat bagi masjid, salah
satunya berupa saldo kas masjid yang akan berkembang dan juga memberi manfaat bagi
masyarakat untuk menjalankan usaha dengan menggunakan modal yang halal dan bebas
dari riba sekaligus menerapkan konsep taawun antara pengurus masjid dan masyarakat.

Riyan Pradesyah Dkk, “Analisis Manajemen Keuangan Masjid dalam Pengembangan Dana
Masjid”, Miskat Al-Anwar: Jurnal Kajian Islam dan Masyarakat 4 No. 2, (2021). H. 154.

2Asep Suryanto, Asep Saepulloh, “Optimalisasi Fungsi dan Potensi Masjid: Model dan
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis Masjid di Kota Tasikmalaya”, Iqtishoduna 8 No. 2, (2016).
H. 5.

3Efi Syarifudin, “Keeuangan Masjid dan Modal Usaha: Kearifan Filantropi di Masjid Agung
Baetut Tagwa Singaran”, Al-Qalam 26, No. 1 (2009): H. 26

*Noni Setyorini, Qristin Violinda, “Pengelolaan dan Pengembangan Aset Masjid Sebagai Upaya
Peningkatan Layanan Ibadah”, JPPM (Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat) 5, No. 1 (2021):
H. 55-59.

SSitepu, Novi Indriyani, “Tinjauan Figh Mu’Amalah: Pengetahuan Masyarakat Banda Aceh
Mengenai Akad Tabarri’ dan Tijarah,” Journal Of Chemical Information and Modeling 1 (2017): 89-99,
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Lebih jauh, aktivitas ini dapat membantu pemerintah dalam rangka mengurangi angka
kemiskinan dan membangun kemandirian ekonomi umat.®

Kegiatan pemanfaatan kas masjid dalam sebuah usaha dan investasi telah
dipraktikkan sebelumnya, contohnya pada Masjid Taufiqgurroman. Dewan Kemakmuran
Masjid (DKM) Taufiqurrahman di Sukagalih, Kab. Bandung, menyalurkan kas masjid
untuk usaha masjid dalam rangka membantu perekonomian masyarakat di sekitar masjid.
Penghasilan usaha tersebut juga menjadi salah satu penopang kas masjid. Usaha-usaha
yang dilakukan, di antaranya yaitu penjualan beras ketan, jual-beli sapi untuk keperluan
ibadah Iduladha, pembayaran listrik masyarakat, dan lainnya.’

Menginvestasikan kas masjid dalam sebuah usaha merupakan persoalan baru yang
belum dibahas secara spesifik di dalam Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad saw.
Metode ijtihad digunakan untuk menetapkan hukum yang tidak ada pada Al-Qur’an dan
sunah, khususnya dalam permasalahan dan aktivitas ekonomi.? Oleh karena itu, dirasa
penting untuk melihat lebih jauh bagaimana penggunaan kas masjid dalam investasi
investasi menurut hukum Islam, khususnya pada tinjauan fikih kontemporer sebagai hasil
ijtihad terhadap masalah hukum Islam yang terjadi pada masa kini, dengan menggali
sumber hukum Islam berupa Al-Qur’an, sunah, dan jurisprudensi para ulama.®

Beberapa penelitian terdahulu, telah mengkaji penggunaan kas masjid dalam
investasi dan usaha. Wiwi'® mengkaji praktik peminjaman uang kas masjid oleh Pelaku
UMKM di Masjid Nurul Yagin Desa Pombakka, Kecamatan Malangke Barat, Kabupaten
Luwu Utara, dalam tinjauan Ekonomi Syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
praktik peminjaman uang kas masjid oleh pelaku UMKM termasuk praktik pinjam-
meminjam dalam muamalah. Praktik ini sesuai dengan konsep ekonomi syariah karena
mendatangkan kemaslahatan begi pelaku UMKM sebagai peminjam dan pihak masjid
memberikan dana atas dasar tolong-menolong.

Amin Kurniawan dan Muhammad Lathoif Ghozali!' meneliti tentang investasi
kas masjid dalam perspektif Saad dan Fath al-Zariah. Hasil dari penelitian ini menemukan
bahwa investasi kas masjid dapat mendatangkan kemaslahatan yang lebih besar dari pada
kemafsadatannya bagi umat, sehingga aktivitas tersebut perlu didukung dan dan dibuka
seluas-luasnya.

Muh. Sirojul Munir'? mengkaji tentang penyaluran kas masjid untuk menstabilkan
ekonomi masyarakat perspektif fikih empat Mazhab (studi di Masjid “Taufiqurohman”

®Muhtadi, “Pemberdayaan Masjid Untuk Pengentasan Kemiskinan,” Republika.Co.Id, 2006.

"Muh. Sirojul Munir, “Penlaluran Kas Masjid untuk Menstabilkan Ekonomi Masyarakat Perspektif
Fikih empat Mazhab (Studi di Masjid “Taufiqurohman™ Sukagalih Cikoneng Ciparay Kabupaten
Bandung)”, Skripsi (Malang: Fak. Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017), h. 82-83.

8Murtadho Ridwan, “Fleksibelitas Hukum Ekonomi Syariah,” Tawazun: Journal of Sharia
Economic Law 1 No. 2 (2018): 161

9Syamsul Hilal, “Figih dan Permasalahan Kontemporer”, Asas Jurnal 4, No. 1 (2021): H. 8.

OWiwi, “Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Praktek Peminjaman Uang Kas Masjid oleh Pelaku
UMKM di Masjid Nurul Yagin Desa Pombakka Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara”,
Skripsi (Palopo: Fak. Syariah 1AIN Palopo, 2021).

HAmin Kurniawan dan Muhammad Lathoif Ghozali, “Investasi Kas Masjid Dalam Perspektif
Saad Dan Fath Al-Zariah”, Justisia Ekonomika 5 No. 2, (2021).

2Muh. Sirojul Munir, “Penyaluran Kas Masjid untuk Menstabilkan Ekonomi Masyarakat
Perspektif Fikih empat Mazhab (Studi di Masjid “Taufiqurohman” Sukagalih Cikoneng Ciparay Kabupaten
Bandung)”, Skripsi.
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Sukagalih Cikoneng Ciparay Kabupaten Bandung). Hasil dari penelitian tersebut yaitu
bahwa penyaluran kas masjid untuk menstabilkan ekonomi masyarakat merupakan salah
satu bentuk pengoptimalan peran dan fungsi masjid. Kas masjid dipinjamkan kepada
masuarakat yang kurang mampu dan tidak mempunyai modal untuk kegiatan usahanya.
Kas masjid dapat dikategorikan sebagai wakaf, dimana menurut ulama mazhab Hanafi
boleh dilakukan tasarruf sedangkan ulama mazhab lainnya tidak membolehkan.

Meski beberapa penelitian dan kajian terdahulu tersebut telah mengkaji
penggunaan kas masjid dalam usaha dan investasi, namun kajian-kajian tersebut belum
membahas lebih jauh bagaimana tinjauan fikih kontemporer terhadap penggunaan kas
masjid dalam investasi usaha. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui pandangan fikih kontemporer tentang penggunaan kas masjid dalam
investasi usaha. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dapat memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan untuk para intelektual Islam terkhusus pada bidang
muamalah dan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah kontribusi keilmuan bagi masyarakat luas
tentang penggunaan kas masjid yang sesuai dengan syariat Islam.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research), yaitu mempelajari buku-buku referensi dan hasil
penelitian sejenis sebelumnya yang pernah dilakukan oleh orang lain.'* Penelitian ini
menggunakan pendekatan yuridis normatif, yaitu pendekatan untuk menelusuri suatu
sumber hukum dari sebauh fenomena di masyarakat, dengan melacak atau mencari
pembenarannya melalui dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis Nabi saw. serta pandangan para
ulama.*

PEMBAHASAN

Pengertian, Jenis dan Potensi Kas Masjid

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kas adalah tempat penyimpanan
uang, tempat membayar dan menerima uang, tempat keluar masuknya uang.*® Kas masjid
adalah sejumlah infak dan sedekah hasil pemberian atau amal jariyah dari jemaah atau
masyarakat umum yang datang ke masjid tanpa mengharapkan imbalan apapun kecuali
tulus ikhlas karena Allah swt.®

Secara umum, makna kas bagi sebuah organisasi adalah uang atau sesuatu yang
setara dengan nilai sejumlah uang, baik yang disimpan dalam berankas organisasi
maupun yang tersimpan di bank, yang bersifat likuid untuk memenuhi kebutuhan
operasional organisasi. Karena sifat kas tersebut yang liquid sehingga kas menjadi
kebutuhan yang harus diperhatikan agar segala kegiatan dapat berjalan dengan lancar.’
Bagi organisasi nirlaba keagamaan seperti masjid, kas merupakan sumber kehidupan
dalam segala aktivitas organisasi karena aktivitas kegiatan dan tujuan pendirian

13Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha llmu,
2006), h. 26.

14Cik Hasan Bikri, Model Penelitian Kitab Figih, (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), H. 324-325.

15"Kas” Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kas, (13
Juni 2022).

8Ely Siswanto, Dkk., Manajemen Kas Masjid (Malang: Universitas Negeri Malang, 2020), h. 64.

Ely Siswanto, Dkk., Manajemen Kas Masjid, h. 64.

81 | Henri Priamukti, Azwar, Khaerul Agbar, Fadhlan Akbar
Penggunaan Kas Masjid dalam Investasi Usaha Perspertif Fikih Kontemporer



AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab  mmm i 2
Vol. 2, No. 1 (2023): 78-93 AL-QIBLAH
doi: 10.36701/giblah.v2i1.839

JURNAL
STUDI ISLAM
DAN BAHASA ARAB
—

organisasi tersebut tidak berorientasi pada keuntungan sehingga keberadaan dana kas
yang proposional akan meopang jalannya aktivitas kegiatan masjid.*®

Kas masjid sangat dibutuhkan untuk mendukung pelayanan terbaik kepada
jemaah masjid. Masjid yang merupakan sebuah organisasi yang besar dengan dana kas
yang besar, perlu diorganisir dengan sebaik-baiknya. Sumber daya manusia, terlebih lagi
sumber daya non manusia, dalam konteks ini adalah sumber daya keuangan, perlu
diorganisir dengan rapi. Pengorganisasian kas masjid menentukan kelancaran dan
keteraturan serta kepatuhan masjid terhadap jenis-jenis akad dengan jemaah. Disamping
itu, pengorganisasian kas majid juga mendukung jalannya kegiatan dalam masjid baik
dari bidang idarah, imarah, dan ri’ayah.*® Oleh karena itu, wadah untuk sumber-sumber
dana kas harus dikelompokkan sesuai dengan sumber dan peruntukannya. Sumber dana
kas dan sekaligus peruntukannya, biasanya dikelompokkan ke dalam beberapa jenis di
antaranya zakat, infak amal jariyah, infak pembangunan, infak yatim dan duafa, infak
penitipan barang, infak parkir, sedekah, wakaf, dan sebagainya.?

Jenis-jenis infak dan sedekah dari jemaah tersebut pada hakikatnya menunjukkan
jenis akad penyaluran dana tersebut antara jemaah masjid dengan takmir masjid. Infak
amal pembangunan masjid merupakan akad antara masjid dan jemaah dalam penyaluran
dana tersebut khusus untuk memenuhi segala kebutuhan yang terkait dengan
pembangunan fisik di area masjid. Infak fasilitas kesejahteraan masjid, infak kebersihan,
infak parkir merupakan bentuk akad antara jemaah dan pengurus agar pengurus masjid
menyalurkan dana tersebut untuk kesejahteraan pengurus atau karyawan dan sarana-
prasarana masjid.?

Sumber dana masjid berasal dari donatur, kotak amal, infak, sedekah, wakaf zakat,
bahkan dari pemerintah. Olehnya, kas masjid memiliki potensi yang cukup besar dalam
upaya pengembangan dana masjid sebagai langkah memakmurkan masjid dan
memberdayakan masyarakat. Potensi dana masjid menjadi peluang dalam perputaran kas
masjid melalui pengelolaan keuangan dengan mengalokasikan dananya dalam program-
program ekonomi dan sosial yang bermanfaat bagi umat.??

Untuk memkasimalkan fungsi masjid seutuhnya, tidak hanya sebagai tempat
ibadah, diperlukan para pengelola yang kompeten dari segi keilmuan dan keterampilan.
Tidak hanya berilmu dalam ilmu agama namun juga cakap dalam ilmu manajemen. Oleh
karena itu, masjid seharusnya dikelola sebagaimana perusahaan besar, dikelola secara
profesional. Sangat disayangkan ketika masjid memiliki banyak fungsi dan peran dalam
masyarakat, hanya dikelola ala kadarnya, konservatif, tradisional, tanpa ada perencanaan
dan evaluasi. Termasuk di dalamnya ialah pengelolaan keuangan masjid dalam investasi
usaha.?®

Penggunaan Kas Masjid dalam Investasi Usaha: Perspektif Fikih Kontemporer

18Ely Siswanto, Dkk., Manajemen Kas Masjid, h. 65.

®Ely Siswanto, Dkk., Manajemen Kas Masjid, h. 101.

2Ely Siswanto, Dkk., Manajemen Kas Masjid, h. 102.

2lEly Siswanto, Dkk., Manajemen Kas Masjid, h. 103.

2Riyan Pradesyah Dkk, “Analisis Manajemen Keuangan Masjid dalam Pengembangan Dana
Masjid”, Miskat Al-Anwar: Jurnal Kajian Islam dan Masyarakat 4 No. 2, (2021). h. 161.

2Rizqi Anfanni Fahmi, “Manajemen Keuangan Masjid di Kota Yogyakarta”, Jurnal Ekonomi
Bisnis dan Islamm 3 No. 1, (2017). h. 70.
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Secara sederhana, investasi dapat diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan untuk
mengembangkan harta. Selain itu, investasi juga merupakan suatu komitmen atas
sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat sekarang dengan
tujuan untuk memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan datang. Investasi
diawali dengan mengorbankan kegiatan konsumsi saat ini untuk mendapatkan manfaat
yang lebih besar di masa yang akan datang.?

Investasi merupakan kegiatan yang dianjurkan dalam Islam. Hal ini karena
investasi sudah dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. sejak muda sampai menjelang
masa kerasulan. Selain itu, investasi juga dapat mewujudkan tercapainya maslahat
multiplayer effect, di antaranya adalah terciptanya lapangan usaha dan perkerjaan,
menghindari dana mengendap dan agar dana tersebut tidak berputar di antara orang kaya
saja.?® Allah swt berfirman dalam surah Q.S. al- Hasyr/59' 7.

VS ot s ol < AP Jy,ujw@my\ Ayt e Al 6
Jal & Bﬁni 145 1,450 L2 2K2 Ug 4,088 O 15 Uy 18 YT ARV

ey
Terjemahnya:

Apa saja harta rampasan (fa i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta
benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk
Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja
di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa
yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.2®
Investasi merupakan bagian dari fikih muamalah sehingga berlaku kaidah “hukum
asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang
mengharamkannya”. Aturan ini dibuat karena ajaran Islam menjaga hak semua pihak dan
menghindari sikap saling menzalimi satu sama lain. Hal ini menurut para investor adalah
bertujuan untuk mengetahui batasan-batasan dan aturan investasi dalam Islam, baik dari
sisi proses, tujuan, dan objek serta dampak investasinya. Namun demikian, tidak semua
jenis investasi diperbolehkan dalam syariah, seperti kasus bisnis yang mengandung
penipuan dan kebohongan atau mengandung unsur-unsur kegiatan yang dilarang.?’
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, dana kas masjid berasal dari
zakat, infak, sedekah, wakaf, donasi swasta maupun pemerintah. Dana tersebut berasal
dari jemaah masjid maupun masyarakat lainnya dengan tujuan agar dana tersebut dapat
dimanfaatkan oleh pengurus masjid untuk kepentingan masjid dan jemaah secara luas
seperti pengadaan dan perawatan sarana dan prasrana, kebutuhan acara masjid seperti
taklim dan pengajian, dan lain-lain. Pengelolaan keuangan masjid sebagai organisasi

ZMardiyah Hayati, “Investasi Menurut Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Islam 1 No. 1, (2016). h. 67.

ZElif Pardiansyah, “Investasi dalam Perspektif Ekonomi Islam: Pendekatan Teoritis dan Empiris™,
Economica: Jurnal Ekonomi islam 8 No. 2, (2017). h. 338.

%Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 546.

2'Elif Pardiansyah, “Investasi dalam Perspektif Ekonomi Islam: Pendekatan Teoritis dan Empiris”,
h. 338.
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nirlaba berbeda dengan pengelolaan keuangan pada organisasi yang berorientasi laba,
dimana uang yang diperoleh akan menjadi lebuh baik jika terserap untuk kepentingan
umat. Pemasukan yang diperoleh harusnya disalurkan untuk kemakmuran masjid.?® Oleh
karenanya, dalam pembahasan pandangan fikih kontemporer terkait pengunaan kas
masjid dalam investasi usaha, peneliti membagi kas majid berdasarkan sumbernya, yaitu
zakat, infak dan sedekah, dan wakaf, yakni sebagai berikut:

Kas Masjid yang Berasal dari Zakat

Zakat merupakan salah satu rukun Islam. Allah swt. menyandingkan zakat dengan
salat di dalam Al-Qur’an sebanyak dua puluh empat kali yang menunjukkan ketinggian
kedudukan zakat, kesempurnaan hubungan antara zakat dan salat, serta hubungan erat
keduanya. 2 Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 43,

PR

Terjemahnya:
Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat.*
Allah swt. juga berfirman dalam Q.S. al-Taubah/9: 5,

SINARES A CHENN AR
Terjemahnya:
Dan mendirikan salat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada

mereka untuk berjalan.®!
Rasulullah saw. bersabda,

SRS slaly 3Dl 2Byl Jamy ez Oy &1 V) ) Y O 83l 1 B LY

Artinya:

Islam dibangun di atas lima perkara; bersaksi bahwa tiada llah yang berhak

disembah selain Allah dan bahwa nabi Muhammad adalah utusan Allah,

mendirikan salat, menunaikan zakat.

Tidak ada perbedaan pendapat di antara fukaha bahwa zakat menjadi milik
sepenuhnya orang yang menerima ketika dibayarkan kepadanya. Hal ini membuat orang
yang menerimanya memiliki kebebasan penuh dalam menggunakan dan
memanfaatkannya karena telah menjadi pemiliknya dan kepemilikan ini membuat
kesempatan penggunaan uang ini berlipat ganda serta memiliki banyak alternatif dan
kesempatan yang beraneka ragam.®®* Kepemilikan uang menjadikan pemiliknya
seyogianya menjaga uang tersebut dengan baik dan tidak menginvestasikannya kecuali

28Zaenul Ahmad DKk, “Praktik Manajemen Keuangan Masjid dan Potensi Dana Masjid”, h. 83.

28alih Ibn Fauzan Ibn Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhos al-Figh, Juz 1 (Cet. I; Riyad: Dar al-
‘Asimah, 1423 H/2002 M), h. 319.

30Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 7.

31Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 187.

2Muhammad lIbn Ismail 1bn Ibrahim Ibn Mughirah al-Ju’fi al Bukhari, Sahih al-Bukhari,
Juz 1 (Cet. I; Madinah: Dar al-Minhaj, 1422 H/2001 M), h. 11.

3Qasim Haj Muhammad, “Istismar Amwal al-Zakah, Wadauruhu fi Tahqiqi al-Fa’aliyah al-
Igtisadiyyah”, Majallah al-Wahat li al-Buhas$ wa al-Dirasat 4 No. 2, (2011). h. 7.
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pada tempat yang memberikan keuntungan, hanya membelanjakannya pada hal-hal yang
bermanfaat baginya, serta tidak mengifakkannya selain ke tempat yang bermanfaat.

Inilah yang menjadikan penerima dana zakat tidak terikat oleh kewajiban finansial
apapun terhadap pembayar zakat atau kepada yayasan zakat yang mengambil alih proses
pengumpulan dan pendistribusiannya, sehingga terbuka peluang dan kesempatan untuk
menggunakannya sebagai modal dalam invesatsi usaha.>®

Para fukaha memiliki pendapat yang berbeda tentang investasi dana zakat, dalam
hal ini terbagi menjadi kelompok yang membolehkan dan tidak. Kelompok pertama yang
membolehkan investasi dana zakat yaitu Mustafa al-Zarqa, Yisuf al-Qardawi, Abdul
Fattah Abti Guddah, ‘Abdul ‘Aziz al-Khayyat, ‘Abdul Salam al-Abadi, Muhammad Salih
al-Farfaur, Hassan ‘ Abdullah al-Amin, dan Muhammad Farouk al-Nabhan, dan pendapat
ini merupakan pendapat yang diambil oleh Fatwa Kementerian Wakaf Kuwait.*® Adapun
dalil dan argumentasiya, antara lain adalah sebagai berikut:3’

a) Berinvestasi dalam zakat diperluas pada apa yang ditunjukkan olen makna nas
tentang pengeluarannya. Hal tersebut dikiaskan dengan perluasan makna fi sabilillah,
dimana para ahli tafsir dan fukaha tidak membatasinya pada jihad saja, sebagaimana
perkataan al-Razi,

@ )l B aalh gl 3 IS e Comge Y () Jow @) calss (3 ladll) alls OF Wlely
elrg Jsbl oSS e bl ogrg ekt W) el oo il (ST cleid) Jan e opeds

TSI 3 ol (@ Jore @) 14053 0Y Osead
Artinya:
Dan ketahuilah bahwa makna yang tampak dari kata dalam firman Allah swt. “di
jalan Allah” tidak wajib bagi semua peperangan, untuk makna ini, dinukil dalam
tafsirnya oleh sebagian fukaha bahwasanya mereka membolehkan untuk
memanfaatkan zakat ke semua bentuk kebaikan, mulai dari mengafani jenazah,
membangun gedung, dan perawatan masjid, karena firman Allah “di jalan Allah”
bermakna umum untuk semuanya.

Jika menggunakan zakat untuk semua jenis amal dibolehkan, maka menggunakannya
untuk proyek investasi yang menguntungkan bagi penerima dalam rangka investasi
usaha juga dibolehkan.

b) Kias atas bolehnya menginvestasikan harta anak yatim sebelum diserahkan
kepadanya, dalilnya adalah hadis,

%Qasim Haj Muhammad, “Istismar Amwal al-Zakah, Wadauruhu fi Tahqiqi al-Fa’aliyah al-
Igtisadiyyah”, h. 7.

%Qasim Haj Muhammad, “Istismar Amwal al-Zakah, Wadauruhu fi Tahqiqi al-Fa’aliyah al-
Igtisadiyyah”, h. 7.

%Qasim Haj Muhammad, “Istismar Amwal al-Zakah, Wadauruhu fi Tahqiqi al-Fa’aliyah al-
Igtisadiyyah”, h. 3.

%7Qasim Haj Muhammad, “Istismar Amwal al-Zakah, Wadauruhu fi Tahqiqi al-Fa’aliyah al-
Igtisadiyyah”, h. 3-4.

%Qasim Haj Muhammad, “Istismar Amwal al-Zakah, Wadauruhu fi Tahqiqi al-Fa’aliyah al-
Igtisadiyyah”, h. 3.
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Arrinya:
Carilah harta anak yatim agar tidak termakan sedakah.

Jika menginvestasikan harta anak yatim dibolehkan sedangkan harta tersebut telah
dimiliki secara secara nyata oleh mereka, maka boleh melakukan investasi harta
zakat sebelum menyerahkannya kepada yang berhak untuk mendapatkan manfaat
kepada mereka.

Sementara kelompok kedua dari fukaha, melarang penggunaan dana zakat untuk

investasi. Adapun yang berpendapat demikian adalah Wahbah al-Zuhaili, ‘Abdullah
Alwan, Muhammad ‘Ata al-Sid, Muhammad Taqgiy al-Usmany, dan pendapat ini
merupakan pendapat yang diambil Kerajaan Arab Saudi. Adapun dalilnya adalah sebagai
berikut:*°

a)

b)

Tidak boleh membelanjakan dana zakat tanpa metode yang telah disebutkan di dalam
nas, yaitu untuk mencukupi kebutukan orang fakir dan miskin dan lain-lain. Jika
belum digunakan untuk hal-hal tersebut maka tidak boleh digunakan untuk investasi
dimana hal tersebut sia-sia.

Investasi dana zakat menyebabkan keterlambatan penyelurannya kepada yang berhak
menerima, dengan demikian, hal itu membuatnya rentan terhadap kerugian karena
tidak terjamin keberhasilannya dan menyebabkan hak orang yang membutuhkannya
menghilang. Adam ‘Abdullah ‘Ali berkata,

Bl JU 2,0 BY e b oall (53 SR 090 my 2l i (38 s O
sl st ] oo BIUEY) mpladl & Ly 0Yy (JIsad) gl Ladde SR Lo o)Ly
s sy Lgemernd S lsal obod sl L 0550 b 15 sl 6 1ay clle 235
&> e clagedl sl (3 BUT A Jlsal 0V gy olol 3 Jomadl Cogllal) OF o ¢ 258

H bz bl 5031 olsy el ) b

Artinya:

Menyalurkan dana zakat pada proyek-proyek yeng menghasilkan pendapatan tanpa
kepemilikan individu yang berhak tidak dibolehkan karena menimbulkan bunga dan
kerugian dana, dan karena investasi mereka dalam proyek-proyek pembangunan
menyebabkan bunga yang dihasilkan, hal ini dapat memakan waktu lama dan
menjadi alasan untuk menunda penyaluran dana zakat kepada yang berhak tanpa
dalil syar’r, padahal yang diinginkan adalah segera memberikan hak mereka, dan

3Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, al-Musnad li al-Imam Ahmad Ibn Muhammad Ibn hanbal

(Cet. I; Kairo: Dar al-Hadis, 1416 H/1995 M), h. 208.

40Qasim Haj Muhammad, “Istismar Amwal al-Zakah, Wadauruhu fi Tahqiqi al-Fa’aliyah al-

Igtisadiyyah”, h. 4.

4Qasim Haj Muhammad, “Istismar Amwal al-Zakah, Wadauruhu fi Tahqiqi al-Fa’aliyah al-

Igtisadiyyah”, h. 5.
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d)

juga karena dana zakat merupakan tanggung jawab sampai diserahkan kepada
mereka, kepentingan amanah hanya untuk menjaganya saja.

Investasi dana zakat mengubah citra ibadah, mengubah hukumnya, dan ada bid ah di
dalamnya. Zakat adalah ibadah, memiliki rukun, syarat dan hukum, ibadah wajib
dikerjakan sebagaimana perintah Allah swt. dalam Q.S. al-Taubah/9: 60,

A1 Joo 33 Emills BT 5 2808 a0l e ey (ol Tl edasar G
o5 el 5 BT o R Gt s

Terjemahnya:

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, para
amil zakat, orang-orang yang dilunakkan hatinya (muallaf), untuk (memrdekakan)
para hamba sahaya,untuk (membebaskan) orang-orang yang berutang, untuk jalan
Allah dan untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan (yang memerlukan
pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.*?

Investadi dana zakat dapat menyebabkan hilangnya kepemilikan pribadi, dan ini
menyelisihi pendapat mayoritas fukaha tentang syarat kepemilikan dalam
mengeluarkan zakat, karena Allah swt. di dalam ayat sedekah menyandarkan sedekah
dengan konteks kepemilikan. Seorang imam atau yang menggantikannya memegang
zakat merupakan amanah dan tidak boleh digunakan untuk investasi.

Terkait pengunaan dana zakat untuk investasi, Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga

mengeluarkan fatwa, yaitu Fatwa Majelis Ulama Undonesia Nomor 4 Tahun 2003
Tentang Penggunaan Dana Zakat Untuk Ististmar (investasi) yang isinya sebagai
berikut:*

a)
b)

c)
d)

Zakat mal harus dikeluarkan sesegera mungkin (fauriyah), baik dari muzakki kepada

amil zakat maupun dari amil zakat ke mustahik.

Penyaluran zakat mal dari amil kepada mustahik, walaupun pada dasarnya harus

disegerakan, dapat diakhirkan apabila mustahiknya belum ada atau ada kemaslahatan

yang lebih besar.

Maslahat ditentukan oleh pemerintah dengan berpegang pada aturan-aturan

kemaslahatan sehingga maslahat tersebut merupakan maslahat syariyah.

Zakat yang diakhirkan boleh diinvestasikan dengan syarat-syarat sebagai berikut:

1) Harus disalurkan pada hal yang dibenarkan oleh syariat dan peraturan yang
berlaku.

2) Diinvestasikan pada bidang-bidang usaha yang diyakini akan memberikan
keuntungan atas dasar studi kelayakan.

3) Dibina dan diawasi oleh puhak-pihak yang memiliki kompetensi.

4) Dilakukan oleh institusi/lembaga yang profesional dan dapat dipercaya
(amanah).

5) lzin investasi harus dari Pemerintah dan Pemerintah harus menggantinya jika
terjadi pailit.

“2Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 192.
“Majelis Ulama Indonesia, “Penggunaan Zakat untuk Istismar (Investasi)”, Situs Resmi MUI.

http://www.mui.or.id/wp-content/uploads/files/fatwa/24.-Penggunaan-Dana-Zakat-Untuk-Istitsmar-
Investasi.pdf (12 Juni 2022).

87 | Henri Priamukti, Azwar, Khaerul Agbar, Fadhlan Akbar
Penggunaan Kas Masjid dalam Investasi Usaha Perspertif Fikih Kontemporer



AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab  mmm i 2
Vol. 2, No. 1 (2023): 78-93 AL-QIBLAH
doi: 10.36701/giblah.v2i1.839

JURNAL
STUDI ISLAM
DAN BAHASA ARAB
—

6) Tidak ada fakir miskin yang kelaparan atau memerlukan biaya yang tidak bisa
ditunda pada saat harta zakat itu diinvestasikan.
7) Pembagian zakat yang diakhirkan karena dinvestasikan harus dibatasi waktunya.

Kas Masjid yang Berasal dari Wakaf

Wakaf adalah pengekangan asal dan penggunan manfaat, dan yang dimaksud
dengan harta adalah apa yang dapat dimanfaatkan dengan keadaan tetapnya, seperti
rumah, toko, kebun, dan sejenisnya. Hukum wakaf adalah kurban yang disunahkan dalam
islam.* Dalilnya adalah hadis Nabi saw.

Ld ¢ an sie il Yol ool 5t Yl ool ) Tl Jsoy U 2 JB e 1 o) a0
(Sm Vs cong Vg kool glu ¥ &l 18, s cdiady Lebol o 22 0] ) 0 JB € 48 300
@ s Gy ey Joed) caly o B9 BN A (s sl AN 3 as s G
Blo 1 O e V) dhes o) 25T ol le 13]) 1 JB wT ey de 1 Lo ) e amms
gy Dol e T oS 1) 1l JBy L (W sy o dly ol om0 40 ity oo of 2

(a3 V) 5y 53 Wy e 1 o
Artinya:

Umar radiyallahu ‘anhu berkata, “Wahai Rasulullah! Saya telah memperoleh uang

di Khaibar, dan saya tidak pernah memperoleh lebih banyak uang daripada yang

saya miliki. Apa yang Anda perintahkan untuk saya lakukan?” Dia berkata, “Jika

Anda mau, Anda menahan asalnya dan memberikannya dalam sedekah, tetapi

asalnya tidak dijual, dihibahkan, atau diwariskan.” Umar pun memberikannya

dalam sedekah kepada orang miskin, kerabat, budak, dan demi kepentingan Tuhan,
musafir dan tamu. Dan Muslim meriwayatkan dalam Sakik-nya, dari Nabi, dia
berkata, “Jika anak Adam meninggal, amalannya terputus kecuali tiga: sedekah
yang berkelanjutan, ilmu yang bermanfaat, atau anak saleh yang mendoakannya.”

Jabir berkata, “Tidak ada seorang pun dari para sahabat Rasulullah yang memiliki

kemampuan kecuali mewakatkannya.”

Adapun syarat sah wakaf sebagai berikut:*®
a) Pemberi wakaf haruslah orang yang mampu bertindak seperti yang telah disebutkan
b) Harta wakaf harus bisa memberi manfaat terus-menerus dengan ketetapan

keberadaannya.
c) Harta wakaf harus harta yang telah jelas dan ditetapkan.

Di tengah masyarakat, masih terjadi pro kontra tentang investasi wakaf terkait
dengan resiko yang mungkin terjadi dari kegiatan investasi wakaf. Bagi mereka yang
setuju dengan investasi wakaf berpendapat bahwa manfaat wakaf akan dapat
dioptimalkan dengan menginvestasikan harta benda wakaf pada sektor keuangan atau

“Madu Gui Ibn Saidi Sila, “Istismar Amwal al-Wagqfi fi al-Syari’ah al-Islamiyah: Siyaguhu,
Mukhatiruhu, Dowabituhu (Dirasatu Mugaranatu ma’a Qantn al-Wagqfi fi imarati asy-Syariqah”, Al-
Majallah al-Jami’ah al-Syariqah 16 No. 2, (2019). h. 562.

“Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-qusyairi al-Naisabiri, Sahih al-Bukhari, Juz 3, h. 1255.

*Madu Gui Ibn Saidi Sila, “Istismar Amwal al-Wagqfi fi al-Syari’ah al-Islamiyah: Siyaguhu,
Mukhatiruhu, Dowabituhu (Dirasatu Mugaranatu ma’a Qantin al-Waqfi fT imarati asy-Syarigah”, h. 561.
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sektor ril yang memberikan keuntungan besar. Sementara dalam soal resiko kerugian atau

kegagalan adalah sebagai hal yang lumrah terjadi dalam investasi atau dianggap sebagai

konsekuensi dari kegiatan investasi yang bisa untung dan bisa rugi.*’

Bagi mereka yang kontra/tidak setuju dengan investasi wakaf berpendapat bahwa
harta benda wakaf harus terjaga keabadiannya, tidak boleh berkurang, dan tidak boleh
hilang. Sementara kegiatan investasi beresiko menghilangkan atau mengurangi harta
benda wakaf jika investasinya mengalami kerugian atau kegagalan. Mereka cenderung
memanfaatkan harta benda wakaf untuk kegiatan yang bukan investasi, tetapi untuk
kegiatan pembangunan sarana peribadatan, sarana sosial, sarana pendidikan, dan sarana
atau kegiatan lainnya yang bukan untuk tujuan investasi.*®

Investasi wakaf sesungguhnya dilakukan untuk menjaga, memelihara,
mengembangkan harta benda wakaf, dan mewujudkan tujuan-tujuan wakaf dalam bidang
sosial kemasyarakatan, pendidikan, kesehatan, dakwah, ekonomi, dan pembangunan.
Selain itu, investasi yang menguntungkan penting untuk dilakukan sebab jika tidak maka
bisa saja harta benda wakaf akan hilang atau berkurang karena digunakan untuk
membayar biaya operasional, biaya pemeliharaan, dan biaya-biaya lainnya.*°

Terkait dengan investasi wakaf, para ulama kebolehannya dengan menetapkan
ketentuan atau batasan dalam menginvestasikan harta benda wakaf, agar investasi wakaf
yang dilakukan sesuai dengan syariah dan memperoleh keberhasilan atau terhindar dari
kerugian. Ketentuan atau batasan syar 7 dalam investasi wakaf yang telah ditetapkan
ulama adalah sebagai berikut:*°
a) Sesuai dengan prinsip syariah, maksudnya adalah kegiatan investasi wakaf sesuai

dengan ketentuan hukum syariah, seperti tidak melakukan investasi wakaf pada
bidang usaha atau instrumen investasi yang diharamkan contohnya deposito di bank
konvensional atau membeli saham perusahaan yang usahanya di bidang yang haram.

b) Menjaga dan memelihara harta benda wakaf agar tetap abadi dan bermanfaat.

c) Tidak melanggar ketentuan yang telah ditetapkan oleh wakif, selama ketentuan wakif
tersebut sesuai dengan syariah.

d) Tidak melakukan investasi wakaf pada jenis investasi yang beresiko tinggi (high
risk), dan adanya jaminan yang semestinya untuk mengurangi terjadinya resiko.

e) Investasi wakaf yang dilakukan memiliki kelayakan secara ekonomi, dan untuk
mengetahui kelayakannya diperlukan kajian yang mendalam (feasibility study) yang
dibuat oleh ahlinya.

f) Pengawasan atas investasi wakaf oleh ahli yang menguasai ilmunya dan amanah agar
harta benda wakaf terlindungi dari pencurian dan pengkhianatan yang dilakukan oleh
pelaku investasi wakaf.

4’Badan Wakaf Indonesia, “Wakaf Kontemporer”, Situs Resmi BWI. http://www.bwi.go.id/wp-
content/uploads/2020/04/WAKAF-KONTEMPORER.pdf (10 Juli 2022).

“8Badan Wakaf Indonesia, “Wakaf Kontemporer”, Situs Resmi BWI. http://www.bwi.go.id/wp-
content/uploads/2020/04/WAKAF-KONTEMPORER.pdf (10 Juli 2022).

49Badan Wakaf Indonesia, “Wakaf Kontemporer”, Situs Resmi BWI. http://www.bwi.go.id/wp-
content/uploads/2020/04/WAKAF-KONTEMPORER.pdf (10 Juli 2022).

%Badan Wakaf Indonesia, “Wakaf Kontemporer”, Situs Resmi BWI. http://www.bwi.go.id/wp-
content/uploads/2020/04/WAKAF-KONTEMPORER.pdf (10 Juli 2022).
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9)

h)

)

Memperhatikan keadaan para penerima manfaat wakaf (mauquf alayh) yaitu dengan
segera menyalurkan manfaat wakaf kepada mereka dan menciptakan lapangan kerja
untuk fakir miskin.

Pembangunan wilayah, maksudnya investasi wakaf dilakukan di wilayah tempat
lembaga wakaf berada atau di negara Islam, dan tidak dilakukan di negara yang
memusuhi Islam atau memerangi kaum muslimin.

Adanya perjanjian kerja sama antara para pihak yang terlibat dalam kegiatan
investasi wakaf, di antaranya menjelaskan tentang pembagian keuntungan dan
kerugian yang ditanggung para pihak.

Evaluasi dan supervisi atas kegiatan investasi wakaf agar berjalan sesuai dengan
rencana dan program yang telah ditetapkan

Kas Masjid yang Berasal dari Dana Sedekah

Sedekah secara bahasa berasal dari kata al-Sidg yang artinya kejujuran, yaitu tanda

benarnya keimanan seseorang dengan mengeluarkannya (sedekah).>* Adapun pengetian
sedekah secara syariat adalah ibadah kepada Allah swt. dengan cara memberikan dari
harta yang tidak diwajibkan dalam syariat atau selain harta yang wajib dikeluarkan
zakatnya.>?

a)

b)

c)

d)

Adapun perbedan antara zakat dan sedekah, yaitu:>3
Islam mewajibkan zakat pada barang-barang yang telah ditentukan, yaitu emas,
perak, pertanian, buah-buakan, tanah, dagangan, dan ternak. Sedangkan sedekah
tidak ditentukan melainkan dari apa yang dimiliki tanpa adanya batasan.
Zakat memiliki syarat seperti haul dan nisab, dan juga memiliki kadar yang
ditebtukan. Sedangkan sedekah tidak memiliki syarat dan bisa dikeluarkan di semua
waktu serta tanpa kadar khusus.
Allah swt. mewajibkan zakat kepada orang-orang tertentu yang telah disebutkan di
dalam Al-Qur’an. Sedangkan sedekah boleh diberikan kepada orang-orang yang
berhak menerima zakat dan selainnya.
Jika seseorang mati dan belum menunaikan zakat maka ahli warisnya wajib
mengeluarkan zakat dari hartanya dan didahulukan sebelum pembagian wasiat dan
harta warisan. Sedangkan sedekah tidak ada kewajiban seperti itu.
Orang yang menolak membayar zakat akan diazab sebagaimana yang disebutkan di
dalam hadis,

wiory ol L (658G i o wier 0 3 ade ATV 0L 38 Y S Colo e b
DU L Gely bl ) W e (52 F o Gl s o)lie O a3 03l o 1 WS4 5
ar LS e (s STl il 35 pla Wb ey V) B (935 Y b Lo e g

Sp @ A Il i o)lie O a3 e3le G A WS 2 WYl ade on) WalsT ale

SIMuhammad Ibn Mukarram lbn Ali Ibn Muhammad, Lisan al- ‘Arab, Juz 3 (Cet. I1I; Beirut: Dar

Sadir, 1414 H/1993 M), h. 319.

S2Al-Islam wa al-Jawab, “Al-Farqu baina al-Zakah wa al-Sadaqah”, Situs Resmi Islamga.

http://www. islamga.info/ar/answers/9449/ (11 Juli 2022).

SSAl-Islam wa al-Jawab, “Al-Farqu baina al-Zakah wa al-Sadagah”, Situs Resmi Islamga.

http://www. islamga.info/ar/answers/9449/ (11 Juli 2022).
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Artinya:

Tidaklah seorang pemilik harta yang tidak membayar zakatnya melainkan ia
dipanasakan dalam api neraka, dan ia membuat piring-piring dan membakar disisi-
sisinyadan dahinyadengannya sampai Allah memutuskan diantara hamba-hambanya
pada hari yang panjangnya lima puluh rubbu tahun, kemudian dia melihat jalannya
ke surga atau neraka , dan tidak ada pemilik unta yang tidak membayar zakatnya
kecuali dengan meratakannya itu akan kembali kepadanya yang pertama dari mereka
sampai Allah memutuskan di antara hamba-hamba-Nya pada hari yang panjangnya
lima puluh ribu tahun, kemudian dia melihat jlannya ke surga atau neraka. Dan
tidaklah seorang pemilik kamblbng yang tidak dikeluarkan zakatnya kecuali dengan
menginjak-injaknya pada alur-alur yang palinbanyak jumlahnya, kemudian dinjak-
injak denga kukunya dan ditanduknya dengan tanduknya Allah memutuskan di
antara hamba-hamba-Nya pada hari yang panjangnya lima puluh ribu tahun,
kemudian dia melihat jlannya ke surga atau neraka.

Sedangkan sedekah tidak diazab bagi yang tidak membayarkannya.

f)

9)
h)

)

Menurut empat mazhab, zakat tidak dibolehkan diberikan kepada al-usi/ (ibu, bapak,
kakek, dan nenek) dan furi’ (anak). Sedangkan sedekah boleh diberikan kepada
orang-orang tersebut.

Zakat tidak boleh diberikan kepada orang kaya dan orang yang memiliki penghasilan
yang banyak, sedangkan sedekah boleh.

Zakat lebih afdal diambil dari orang kaya dan tidak diambil dari orang fakir, akan
tetapi mayoritas ahlu al- ‘i/mi berpendapat bahwasanya zakat tidak boleh ditransfer
ke luar negeri kecuali untuk maslahat. Sedangkan sedekah boleh disalurkan ke
tempat dekat maupun jauh.

Zakat tidak boleh diberikan kepada orang kafir dan musyrik, sedangkah sedekah
boleh.

Seorang muslim tidak boleh memberi zakat kepada istrinya, sedangkan sedekah
boleh.

Berdasarkan urian perbedaan antara zakat dan sedekah di atas, dapat dipahami bahwa

penyaluran dan pemanfaatan sedekah lebih fleksibel dan tidak terikat jika dibandingkan
dengan zakat. Dengan demikian, jika saja dana zakat boleh digunakan untuk investasi,
maka sedekah yang ada dalam kas masjid juga boleh dinvestasikan.

5 Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-qusyairi al-Naisabiiri, Sahih al-Bukhari, Juz 3 (Cet. I;

Kairo: Percetakan Isa al-Babi al-Halabi, 1374 H/1955 M), h. 1268.

91 | Henri Priamukti, Azwar, Khaerul Agbar, Fadhlan Akbar
Penggunaan Kas Masjid dalam Investasi Usaha Perspertif Fikih Kontemporer



AL-QIBLAH: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab  mmm i 2
Vol. 2, No. 1 (2023): 78-93 AL-QIBLAH
doi: 10.36701/giblah.v2i1.839

JURNAL
STUDI ISLAM
DAN BAHASA ARAB
—

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa
secara umum kas masjid boleh digunakan dalam investasi usaha, dengan beberapa syarat
yang harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut:

1. Kebutuhan utama masjid harus terpenuhi terlebih dahulu dari keberadaan kas masjid
tersebut. Kas masjid merupakan amanah dari jemaah masjid atau masyarakat untuk
digunakan memenuhi keperluan masjid berupa pengeluaran rutin untuk gaji
karyawan masjid (seperti petugas kebersihan, petugas administrasi, tenaga satpam,
dan lainya), uang transpor untuk khatib dan penceramah, pembayaran tagihan listrik
dan air, dan sebagainya. Jika kebutuhan-kebutuhan tersebut telah terpenuhi maka kas
masjid boleh diinvestasilkan atau dijadikan sebagai modal usaha. Kas masjid tidak
boleh diinvestasikan dalam jumlah yang sangat besar yang mengakibatkan sebagian
keperluan masjid yang harus dipenuhi menjadi terabaikan.

2. Kas masjid yang berasal dari zakat yang boleh diinvestasilan atau dijadikan modal
usaha adalah zakat yang pembayarannya diakhirkan;

3. Kas masjid yang berasal dari zakat, wakaf, infak dan sedekah, harus dinvestasikan
pada usaha yang tidak melanggar syariat;

4. Kas masjid hendaknya diinvestasikan pada bidang-bidang usaha yang diyakini bisa
memberikan keuntungan atas dasar studi kelayakan, dibina oleh pihak-pihak yang
memiliki kompetensi, dilakukan oleh lembaga yang profesional dan amanah,
memperoleh izin, tidak ada fakir miskin yang kelaparan akibat investasi tersebut,
waktunya harus dibatasi, diinvestasikan ke dalam usaha yang halal dan dengan resiko
yang dapat terkendali.
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